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Abstract. The purpose of this study was to discuss the tendency of anxiety, 
submissiveness and depression in terms of the Spranger Personality pattern. 
Anxiety, submissive and depressive tendencies are psychiatric disorders that 
often occur in the general population. Using the Neurotic Scale Questionnaire 
(NSQ) and values ​​of individuals behave. The research subjects were 112 
students, selected using purposive random sampling. Subjects were asked to fill 
two scales. Then, the sum of the results of two scales is correlated using bivariate. 
On the Spranger scale, there were only three personality patterns in this study, 
namely: Theory personality, Aesthetic personality and Religious personality. 
While, the NSQ scale were variables Anxiety, Submisive and Depressive. All three 
had a significant correlation. These results indicated that each personality 
pattern shows a tendency for mental disorders in the form of anxiety, submissive 
and depressive. For the theory of personality patterns part of the SOV, trends 
and results of anxiety were 0.357; Submisive were 0.454, and depressive were 
0.565. Aesthetical personality patterns to experience mental disorders trends 
and results of anxiety were 0.329; Submisive were 0.405; and depressive were 
0.476. In religious personalities to experience mental disorders trends and 
results of anxiety were 0.181; Submisive were 0.328; and Depressive were 0.352.
Keywords : Aesthetic Patterns, Religious Personality, Anxiety Tendencies, Submisive 
Tendencies, and Depressive Tendenci
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Aabstrak. Tujuan penelitian membahas tentang kecenderungan kecemasan, 
submisif dan depresi yang ditinjau dari pola Kepribadian Spranger. Menggunakan 
Skala Neurotic Scale Questionnaire (NSQ) dan nilai-nilai saat individu 
berperilaku). Subjek penelitian adalah mahasiswa, dipilih menggunakan 
purposive random sampling, berjumlah 112 mahasiswa. Subjek diminta mengisi 
dua skala tersebut. Kemudian jumlah hasil dari kedua skala tersebut dikorelasikan 
dengan menggunakan bivariate. Pada skala Spranger hanya diambil tiga pola 
kepribadian yang disertakan dalam penelitian ini, yaitu: pola kepribadian Teori, 
pola kepribadian Aestetis dan pola kepribadian Agama. Sedangkan Skala NSQ 
dengan variable Kecemasan, Submisive dan Depresif.  Ketiga-tiganya memiliki 
korelasi yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap pola kepribadian 
menunjukkan kecenderungan gangguan mental dalam bentuk kecemasan, 
submisif dan depresif. Untuk pola kepribadian Teori bagian dari hasil tes SOV 
dengan kecenderungan kecemasan sebesar 0,357; untuk Submisive sebesar 
0,454 dan depresif 0,565. Pola kepribadian Aestetis berkecenderungan 
mengalami gangguan mental kecemasan 0,329; untuk Submisive sebesar 0,405; 
dan depresif 0,476. Pada kepribadian Agama kecenderungan mengalami 
gangguan mental kecemasan sebesar 0,181; untuk Submisive sebesar 0,328; dan 
untuk Depresif 0,352.  
Kata kunci: Kepribadian Aestetis, Kepribadian Agama, kecenderungan 
kecemasan, kecenderungan Submisive dan kecenderungan Depresif
Pencarian manusia dalam menemukan dirinya secara internal, 
mengarah individu pada penerimaan dirinya sendiri apa adanya. 
Sedangkan individu secara eksternal, memiliki kebutuhan 
keberadaan dirinya diakui oleh lingkungan sekitar, diterima dan 
bekerja sama dengan orang lain. Seseorang yang mengetahui jati 
dirinya, maka dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 
Diterimanya individu secara eksternal menunjukkan bahwa 
individu mampu bekerja, berinteraksi dengan orang lain dan 
berfungsi bagi lingkungannya. Manusia memperoleh eksistensi 
dirinya melalui apa yang dikerjakannya dan menyumbangkan 
tenaga dan pikirannya bagi kepentingan orang banyak. Nilai-nilai 
yang ada pada individu dan penyesuaian dirinya pada pekerjaan 
yang ada, sangat bergantung pada internal individu. Individu yang 
mengalami kenyamanan dalam bekerja akan menyumbangkan 
h a l - h a l  y a n g  m a k s i m a l  d a r i  d a l a m  d i r i n y a .   
	 Kenyataannya, dalam proses berinteraksi dengan kondisi 
eksternalnya, seseorang dapat merasa mengalami potensi 
Jurnal
Spirits
Khasanah Psikologi Nusantara
06
Hartosujono Kecemasan, Submisif & Depresi Ditinjau Dari 
Pola Kepribadian Spranger Pada Mahasiswa
gangguan mental, seperti: tertekan atau stres, depresi dan atau 
submisif. Situasi stres, depresif atau submisif ini, merupakan 
kondisi internal individu, yang dialami saat melakukan adaptasi 
atau penyesuaian dengan kondisi eksternal atau lingkungannya. 
Kondisi eksternal juga dapat menjadi pemicu seseorang 
mengalami potensi gangguan mental. Tuntutan internal ataupun 
eksternal berdampak pada individu, karena tuntutan performansi 
yang terus menerus dari individu, perubahan lingkungan yang 
berubah secara cepat, dan dukungan sosial terhadap individu. 
Gangguan mental dapat terjadi karena kondisi-kondisi eksternal, 
yang dirasa sulit diterima oleh individu. Perubahan kepribadian 
dari individu dapat saja memunculkan adaptasi yang kurang cocok 
dan bahkan tidak cocok dengan apa yang diharapkan. Mengalami 
penurunan unjuk kerja, dan bahkan menimbulkan gangguan 
mental yang nyata. Berikut melalui penelitian ini, hendak dicari 
hubungan antara pola-pola kepribadian tertentu memiliki 
kecenderungan gangguan mental.     
	 Pada penelitian Shi, Liu, Wang dan Wang (2015) dan 
penelitian dari Penelitian menunjukkan bahwa sifat-sifat 
kepribadian tertentu berhubungan dengan kinerja dalam profesi 
medis.  berkaitan dengan kesejahteraan psikologis dan mental 
mahasiswa pada bidang kesehatan masyarakat, yaitu profesi 
kedokteran. Profesi yang berhubungan dengan masalah 
kesehatan masyarakat di seluruh dunia, karena berkorelasi dengan 
kualitas perawatan kesehatan yang akan mereka berikan di masa 
depan, yang pertama, populasi terbukti sangat rentan terhadap 
tekanan psikologis. Kedua selain mengalami depresi, juga 
prevalensi gejala kecemasan dilaporkan tinggi. Gejala kecemasan 
yang berlebihan dan persisten dapat berkembang menjadi 
gangguan kecemasan. Gejala kecemasan dan gangguan terkait 
dapat menyebabkan kinerja akademis yang buruk, putus sekolah, 
dan ide bunuh diri di kalangan mahasiswa. Diungkapkan lebih 
lanjut bahwa perbedaan individu dalam sifat kepribadian dapat 
memainkan peran dalam pengembangan gejala kecemasan. Pada 
gejala kecemasan, untuk pola kepribadian extraversion tampaknya 
melindungi terhadap gejala yang terjadi.
Jurnal Spirits Volume 10 No. 2,  Mei 2020
Jurnal
Spirits
Khasanah Psikologi Nusantara
07
     Pernyataan dari Hatemi dan Verhulst (2015), menyatakan 
bahwa: 1) ciri-ciri kepribadian terbentuk di awal hidup dan tetap 
konsisten di sepanjang usia; 2) meskipun beberapa dimensi 
tertentu sedang diteliti, sifat kepribadian sangat stabil baik secara 
temporal maupun kontekstual. Kepribadian bukanlah hasil dari 
perjalanan hidup, namun sebagai satu kesatuan disposisi yang 
terbentuk secara kuat dalam individu, justru berfungsi membentuk 
perjalanan hidup. Individu bukan sebagai alat kemudi yang mudah 
dikendalikan oleh lingkungan, namun sebagai pelaku aktif yang 
gigih mengejar gaya perilaku mereka sendiri sepanjang hidupnya. 
3) Ciri-ciri kepribadian sebagai hampir stabil sempurna di 
kehidupan seseorang dan didorong oleh penyebab genetik yang 
kemudian mempengaruhi sikap dalam berbagai segi kehidupan.  
	 Hal ini juga termasuk dalam nilai pribadi dalam hidup 
seseorang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berpikir, 
proses emosi dan berperilaku. Nilai-nilai pribadi mempengaruhi 
pola pikir dan emosi, sehingga orang tersebut merasa nyaman 
dengan perilakunya. Nilai-nilai pribadi seseorang sangat 
dilatarbelakangi oleh keteladanan, pengalaman, dan genetis. 
Pertama, nilai pribadi sangat dipengaruhi oleh keteladanan. Nilai-
nilai yang dianut oleh seseorang, terbentuk saat berinteraksi 
dengan keluarga, individu tersebut memperoleh teladan atau 
model dari berbagai perilaku anggota keluarganya. Kedua, nilai-
nilai pribadi seseorang sangat dipengaruhi situasi dan kondisi 
kehidupan seseorang. Penelitian dari Kandler, dkk. (2012) 
menyatakan bahwa berbagai peristiwa dalam kehidupan 
seseorang pada jangka waktu tertentu sangat berkaitan dengan 
pengalaman hidup yang relevan (misal: kecelakaan, kematian 
orang yang dekat, promosi), perubahan yang berarti (misal: 
relokasi, kelahiran anak kandung, PHK oleh atasan), dan 
perubahan transisi normatif dalam hidup (misal: memulai sebuah 
keluarga, pensiun). Sementara secara rasional, berbagai peristiwa 
kehidupan mencerminkan pengaruh eksternal pada individu. 
Ketiga, tindakan seseorang menunjukkan heritabilitas berperan 
untuk sebagian besar peristiwa kehidupan. Perbedaan individu 
menunjukkan pengalaman peristiwa kehidupan, dan bagaimana 
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meresponnya, setidaknya dapat dijelaskan oleh perbedaan 
genetik. Kandler, dkk (2012) menyatakan bahwa perbedaan 
genetik antara satu orang dengan orang lain, menyebabkan 
perbedaan untuk keberlanjutan peristiwa dalam kehidupan. 
Penelitian yang dilakukan secara longitudinal, respon kepribadian 
di peristiwa berbeda atau peristiwa yang serupa, cenderung 
diulang lagi oleh individu. Idealisme dalam perwujudan nilai-nilai 
pribadi menjadi harapan seseorang, yang biasanya direalisasikan 
dalam bidang pekerjaannya juga. Nilai-nilai diri yang kemudian 
terwujud dalam bidang pekerjaan merupakan pencapaian diri, apa 
yang dicita-citakan dapat direalisasikan.  
	 Ternyata kondisi genetis sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan umum (Mosing, dkk., 2009). Pasangan kembar jenis 
kelamin dan 561 kembar tunggal, yang telah berusia  selama 50 
tahun, bahwa pengaruh genetik menyumbang kepribadian yang 
optimis. Pada orang dewasa yang cenderung optimisme tinggi, 
cenderung memiliki kesehatan mental dan kesehatan penilaian 
diri yang baik. Seligman (dalam Mosing, dkk., 2009) 
mengemukakan bahwa optimisme dapat dipelajari dengan 
mengalami keberhasilan dan kegagalan dalam situasi sepanjang 
hidup. Pada penelitian Plomin dan penelitian Schulman (dalam 
Mosing, dkk., 2009), bahwa optimisme dipengaruhi oleh gen. 
	 Namun hasil penelitian dari Strazdins, dkk. (2010) 
menyatakan bahwa nilai juga mempengaruhi seseorang dalam 
memilih pekerjaan, yang mana juga berpengaruh terhadap 
kesehatannya. Pekerjaan yang dirasa sesuai dengan nilai-nilai 
pribadi maka kesehatannya akan bertambah baik. Sebaliknya, 
individu yang nilai-nilai pribadinya tidak sesuai dengan pekerjaan 
yang diperoleh, ditambah kondisi pekerjaan yang buruk, individu 
tersebut akan mengalami kondisi kesehatan menurun. Terdapat 
bukti tentang risiko kesehatan mental yang ditimbulkan oleh 
karena beberapa hal, seperti: ketidakamanan kerja, kontrol rendah 
dan tuntutan pekerjaan yang berat. Setiap kondisi pekerjaan 
menciptakan risiko kesehatan yang unik (berbeda antara satu 
individu dengan individu yang lain, berbeda antara situasi satu 
dengan situasi yang lain). Beberapa gangguan kesehatan mental 
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seperti: depresi dan kecemasan umum seringkali timbul dalam 
resiko pekerjaan, melumpuhkan perilaku seseorang, dan 
merupakan stres yang bersumber dari lingkungan. Kondisi kerja 
yang buruk menyebabkan kesehatan mental yang buruk. 
Demikian juga sebaliknya, kondisi kerja yang buruk, dikarenakan 
kesehatan mental yang buruk. Baik di kedua situasi tersebut, situasi 
dan reaksi dari individu akan saling memicu, mengakibatkan 
kesulitan untuk diatasi atau dilakukan pencegahannya. 
Mungkinkah terjadi perubahan kesehatan mental membaik saat 
individu, misalnya, mengalami promosi atau mutasi yang tidak ada 
hubungannya dengan pekerjaan semula? Hal ini sebagai dampak 
individu melakukan melakukan penyesuaian dengan situasi dan 
kondisi pekerjaan dengan dukungan kesehatan mental yang 
mungkin lebih baik. Terjadi temuan tidak konsisten antara de 
Lange dkk., dan Ferrie, dkk (dalam Strazdins, dkk., 2010) yang tidak 
menemukan depresi berkurang setelah regangan pekerjaan 
menurun. Ferrie, dkk juga menemukan efek negatif yang tetap, 
saat kesehatan mental seseorang pindah dari kondisi kurang aman 
untuk mendapatkan pekerjaan yang relatif lebih aman. 
	 Kesehatan mental di masa kanak-kanak dan awal masa 
dewasa, memprediksi kinerja kerja dan psikososial, yang menjadi 
lebih buruk di usia paruh baya, proses yang disebut “health 
selection” (Strazdins, dkk., 2010)”. Keamanan kerja, kontrol di 
tempat kerja dan beban kerja mencerminkan bagaimana 
pekerjaan diatur, diorganisasi, dan dikelola. Beberapa kondisi yang 
disebutkan berpengaruh secara utama kesehatan mental 
penduduk yang produktif. Situasi dan kondisi di tempat kerja yang 
lebih baik meringankan beban kesehatan mental: pekerjaan yang 
lebih baik, dapat menjadi bagian dari strategi promosi kesehatan. 
Penelitian ini mengacu apakah nilai-nilai yang dianut oleh 
seseorang, juga berpengaruh terhadap kecenderungan terhadap 
gangguan mental yang timbul.
	 Fungsi kognitif yang memiliki kinerja yang buruk di masa 
muda merupakan faktor risiko untuk kesehatan mental secara 
keseluruhan, yang kemudian berpotensi menjadi penyebab 
masalah  bertahun-tahun kemudian (Gale, dkk., 2012). Anak-anak 
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atau remaja yang memperoleh skor lebih tinggi pada tes 
kecerdasan, kurang bermasalah dengan gangguan depresi, 
kecemasan, atau yang mengalami gejala stress. Pandangan Keyes, 
Dhingra dan Simos (2010) menyatakan bahwa kesehatan mental, 
bukan hanya ketiadaan penyakit mental, tetapi keadaan 
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial yang lengkap, 
yang disebut kesehatan mental positif atau kesejahteraan mental. 
Kesejahteraan mental dianggap sebagai fenomena multi-segi, 
yang melibatkan bukan hanya perasaan positif seperti 
kebahagiaan atau kepuasan, tetapi juga fungsi positif dimana 
individu berperilaku yang menghasilkan keterlibatan dan 
kepuasan. Fungsi kognitif pada usia yang lebih tua secara 
substansial ditentukan oleh kemampuan kognitif puncak yang 
dicapai pada masa dewasa muda dan juga mencerminkan 
perubahan dalam kemampuan sejak saat itu. Menurut model 
penuaan sukses Rowe & Kahn, pemeliharaan fungsi kognitif 
tingkat tinggi adalah bagian penting dari penuaan dengan baik.  
Orang yang lebih tua dengan kognisi yang lebih baik cenderung 
lebih terlibat dengan kehidupan, yang menjadi penentu perasaan 
bahagia dan kepuasan. Beberapa bukti menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif individu di masa dewasa mungkin sedikit 
atau tidak ada hubungannya dengan seberapa bahagia atau 
seberapa puas seseorang dengan hidup mereka.
	 Plomin (dalam Kandler, dkk., 2012) menyatakan bahwa 
kepribadian akan bereaksi atau membangkitkan kembali peristiwa 
kehidupan. Perulangan ini merupakan hubungan genotipe-
lingkungan: perbedaan genotipik dalam kepribadian berpengaruh 
pada perbedaan dalam kejadian hidup yang berulang, sehingga 
mempengaruhi perbedaan kepribadian fenotipik. Kepribadian 
fenotipik akan cenderung menetap, saat individu menghadapi 
kejadian yang relevan, atau kejadian yang berarti, dan terjadinya 
perubahan kejadian transisi normatif. Hal ini menunjukkan adanya 
keberkaitan antara variasi lingkungan, hubungan antara peristiwa 
dan kepribadian individu dengan perspektif genetik perilaku. 
Laporan Plomin (dalam Kandler, dkk., 2012) keberkaitan variasi 
tersebut dari hasil penelitian biometrik, yang dikumpulkan dengan 
cara laporan-diri pada beberapa peristiwa kehidupan dari kembar 
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identik dan fraternal, yang dibesarkan bersama dan terpisah 
selama paruh terakhir rentang kehidupan. Dilaporkan bahwa 40% 
dari varians dalam frekuensi peristiwa kehidupan dipengaruhi 
secara genetis. Varian yang tersisa atau 60% dijelaskan oleh 
pengaruh lingkungan, yang tidak dimiliki oleh anak kembar. Lebih 
khusus, mereka menunjukkan pengaruh genetik yang lebih besar 
pada peristiwa kehidupan yang dapat dikontrol (43%), 
dibandingkan dengan peristiwa kehidupan yang kurang terkendali 
(18%). Penelitian dari Plomin menunjukkan seseorang yang 
bereaksi terhadap peristiwa dalam kehidupannya, secara fenotipik 
akan bereaksi sesuai dengan cara individu pernah menghadapi 
kejadian tersebut. 
	 Dukungan sosial terhadap seseorang yang mengalami 
gangguan mental dan atau yang mengalami gangguan 
neurologis, ternyata sangat bergantung pada: tingkat disabilitas 
yang memediasi hubungan, pola kepribadian (keterbukaan dan 
tingkat penerimaan), serta tingkat dukungan sosial (Kamenov, 
dkk., 2016). Konsep dukungan sosial bervariasi dari kehidupan 
sosial yang objektif (keanggotaan kelompok, keluarga, pasangan, 
dll.) hingga pengalaman yang subjektif (mis., dukungan 
emosional, kesepian). Kamenov, dkk., (2016) menyatakan bahwa 
dukungan sosial berfokus pada peran protektifnya, terhadap 
dampak negatif dari peristiwa kehidupan yang stres, parahnya 
gangguan, dan dampak positifnya pada kesejahteraan psikologis. 
Dukungan sosial rendah telah dikaitkan dengan hasil pengobatan 
yang buruk dan telah memperkirakan pemanfaatan layanan 
kesehatan yang lebih tinggi pada gangguan mental. Lebih lanjut 
Kamenov, dkk., (2016) menyatakan bahwa di satu sisi, pada tiga 
bagian dari ciri-ciri kepribadian keterbukaan, penerimaan, dan 
kesadaran; telah menunjukkan korelasi positif dengan variabel 
yang terkait dengan dukungan sosial dalam depresi, sedangkan 
korelasi negatif telah ditemukan untuk neurotisme dan 
keterbukaan. Beberapa variabel terkait kepribadian seperti 
ketahanan, atau faktor sosial-demografis seperti tingkat 
pendidikan, status perkawinan atau usia, masih perlu ditelaah lebih 
dalam. Cacat fungsional yang tinggi telah dikaitkan dengan 
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dukungan sosial yang lebih rendah pada depresi dan gangguan 
migrain. Dukungan sosial juga memoderasi hubungan antara 
gejala depresi dan kecacatan fungsional. Orang dewasa dengan 
gangguan fungsi yang lebih tinggi kurang diuntungkan dari 
meningkatnya dukungan sosial dalam konteks keparahan gejala 
yang lebih tinggi dalam depresi. Hasil menunjukkan bahwa tingkat 
dukungan sosial terutama tergantung pada masalah sehari-hari 
yang dialami individu. Hasil ini menunjukkan bahwa interaksi 
antara kecacatan dan sifat-sifat kepribadian tertentu merupakan 
korelasi penting dari dukungan sosial. Peningkatan fungsi sehari-
hari dan gaya kepribadian maladaptif tertentu dapat 
meningkatkan persepsi individu tentang dukungan sosial. 
Terjadinya hubungan yang kuat dengan dukungan sosial dapat 
dilakukan secara internal. Di sisi lain, memodifikasi gaya 
kepribadian maladaptif tertentu, dengan mengurangi Sensitivitas 
Interpersonal atau Agresi Interpersonal dimungkinkan dengan 
terapi jangka panjang (mis. Terapi perilaku dialektik). Extraversion, 
dilakukan berinteraksi dengan kecacatan, secara signifikan 
mempengaruhi adaptasi karakter yang terkait dengan hubungan 
interpersonal. Analisis menunjukkan hubungan antara kesesuaian, 
ekstraversi, dan dukungan sosial. Ekstraversi dan kesesuaian 
berhubungan negatif dengan kecacatan, menunjukkan bahwa 
seseorang yang menyenangkan / merasa nyaman, semakin sedikit 
kecacatan yang dia alami. Di sisi lain, disabilitas memperkirakan 
dukungan sosial secara negatif, yang menunjukkan bahwa 
semakin rendah tingkat disabilitas, semakin tinggi pula dukungan 
sosialnya. Penderita gangguan mental dan neurologis mengalami 
dukungan sosial yang lebih rendah ketika tingkat kecacatan 
mereka tinggi. Dalam kisaran kecacatan yang lebih rendah baik 
gangguan mental dan neurologis mengalami tingkat dukungan 
sosial yang serupa. Seseorang dengan gangguan mental memiliki 
tingkat dukungan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
gangguan neurologis dalam kasus kecacatan yang tinggi. Hal ini 
mungkin disebabkan karena kedua gangguan neurologis dan 
mental berbeda secara substansial dalam aspek-aspek tertentu - 
durasi, kegigihan, kekambuhan, jumlah episode, dan kronisitasnya.  
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Wessman (2012) menyatakan bahwa perbedaan individual 
merespon emosi dan sifat dasar biologis dari perbedaan individu 
terbentuk dalam dalam pengalaman dan regulasi emosional, 
dengan perkiraan heritabilitas mulai dari 50% hingga 65%. 
Setidaknya ada 4 jenis cara merespon terhadap lingkungan, yaitu: 
pencarian lingkungan yang baru, penghindaran bahaya, 
ketergantungan hadiah, dan persistensi. Pentingnya kepribadian 
tersebut memprediksi sejumlah hasil kesehatan, banyak dari 
pekerjaan ini telah difokuskan pada kelompok yang didefinisikan 
pada masa kanak-kanak atau remaja. Terdapat penilaian 
hubungan antara profil kepribadian dan ekspresi dari penyakit 
jiwa, hasil kesehatan, dan gaya hidup dalam besar. Karena pola 
kepribadian merupakan penentu penting untuk regulasi dan 
perilaku afektif, hipotesis yang timbul, bahwa individu-individu 
dari kelompok-kelompok temperamen yang terpisah ini juga akan 
berbeda dalam kebiasaan hidup mereka, status sosial ekonomi, 
dan kesehatan.
	 O'Leary-Barrett (2015) menyatakan bahwa faktor-faktor 
kepribadian secara konsisten dikaitkan dengan penyimpangan 
perilaku psikologis, diprediksi di masa dewasa. Kepribadian 
dianggap mempengaruhi sifat keyakinan dan bias atensi individu. 
Sebagai contoh, individu yang cemas dapat melebih-lebihkan 
kemungkinan risiko dan bahaya dan dapat sangat waspada 
terhadap indikasi ancaman. Mereka dapat mengadopsi perilaku 
mencari keselamatan seperti penghindaran, sebagai respon 
terhadap bias ancaman, yang pada gilirannya dapat 
mempertahankan pengalaman kecemasan atau meningkat 
menjadi gangguan kecemasan. Model "kepribadian neuroscience" 
memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan pandangan 
sifat kepribadian dengan pemrosesan informasi kognitif atau 
afektif, dan menunjukkan bahwa gaya pemrosesan informasi 
dapat memediasi hubungan antara kepribadian dan perilaku. Bias 
atensi terhadap isyarat emosional positif dan negatif adalah fitur 
adaptif dari pemrosesan informasi normal yang memungkinkan 
individu untuk secara istimewa memengaruhi rangsangan yang 
relevan secara emosional. Namun, bias yang jelas dalam 
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pemrosesan emosional juga sering terlihat pada gangguan mental 
seperti depresi, kecemasan dan masalah eksternalisasi, dengan 
beberapa menunjukkan bahwa fungsi maladaptif dapat ditandai 
sebagai berlebihan normatif. 
Kesehatan mental tidak hanya berfokus lagi pada penyakit 
mental, namun mengarah apa yang dapat mengurangi prevalensi, 
dan preventif dari penyakit mental. Selanjutnya promosi dan 
perlindungan kesehatan mental, bertujun mencegah kehilangan 
kesehatan mental yang baik. Promosi  dan perlindungan 
kesehatan mental berusaha untuk mempromosikan pemeliharaan 
atau peningkatan kesehatan mental yang positif dan untuk 
melindungi dari kehilangannya. Promosi dan perlindungan 
kesehatan mental didasarkan pada dua kontinum. Kontinum 
pertama, menunjukkan ada atau tidak adanya kesehatan mental. 
Kesehatan mental disebut 'berkembang', memiliki kombinasi 
perasaan baik dan berfungsi dengan baik dalam kehidupan. 
Kontinum kedua, menunjukkan ada atau tidak adanya gejala 
penyakit mental. Memiliki sakit mental, bila individu merasa tidak 
enak dan tidak berfungsi dengan baik dalam kehidupannya. Para 
penderita penyakit mental melaporkan sebagai berikut: penyakit 
mental, keterbatasan kegiatan hidup sehari-hari, hari yang 
dipenuhi dengan pekerjaan, penyakit kardiovaskular, kondisi 
kesehatan fisik di segala usia, merasa kurang pemanfaatan layanan 
perawatan kesehatan akut, dan ketergantungan terhadap resep 
obat. Gangguan kesehatan mental seperti: episode depresi utama, 
panik, dan gangguan kecemasan umum. 
METODE
	 Menggunakan teknik pengambilan purposive random 
sampling. Para mahasiswa tersebut diminta untuk mengisi kedua 
skala yang tersebut. Dari kedua skala tersebut dipilih yang mengisi 
dengan lengkap semua pertanyaan butir di kedua skala. Berjumlah 
112 mahasiswa yang memenuhi kriteria tersebut. Penghitungan 
koofisien nilai tersebut dikorelasikan, setelah memenuhi uji 
homogenitas dan linieritas.  
Menggunakan skala nilai dari Study Of Value (SOV) dan 
skala NSQ. Subjek yang diminta mengisi adalah para mahasiswa 
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yang mengikuti praktikum laboratorium tes inventori. SOV adalah 
skala yang mengukur tentang nilai seseorang. SOV merupakan alat 
tes yang mengukur tentang nilai-nilai yang dimiliki oleh 
seseorang. Penelitian ini mengarah pada penelitian sosial, sebagai 
bentuk penelitian kepribadian, dan dapat dipergunakan sebagai 
deskripsi bimbingan dan konseling. SOV dibuat pada tahun 1931 
dan direvisi tahun 1951 oleh Spranger. Spranger menyatakan 
dalam kepribadian manusia dalam kesehariannya terdapat 6 nilai 
yang berlaku. Nilai-nilai tersebut adalah: teoritik, ekonomik, 
estetik, sosial, politis, religius. 
	 Pandangan Spranger tentang manusia adalah humanis. Ia 
tidak setuju bila manusia dikotak-kotakkan hanya pada 6 kategori 
tertentu saja, atau seseorang hanya digolong-golongkan 
berdasarkan hanya satu kategori nilai saja. Seseorang dapat 
memiliki beberapa kategori yang masih berkaitan. Saat manusia 
berperilaku, pengalaman, kejadian dalam kehidupan, pendidikan, 
dan beberapa aspek yang penting atau dipriotaskan dalam 
kehidupan; dapat berpengaruh memprioritaskan nilai dalam 
kehidupannya. Sehingga seseorang dapat saja memiliki semua 
kategori, namun yang dominan dalam kategori tersebut hanya 
beberapa saja.  
Reliabilitas SOV dengan reliabilitas split-half menghasilkan 
0.84 – 0.95 dengan mean 0.90; sedangkan untuk koesiensi validitas 
tidak dicantumkan pada beberapa literatur yang diacu. Pertama, 
seseorang yang memiliki nilai sosial yang tinggi, akan membina 
hubungan yang baik dengan sesamanya. Menghormati, menjaga 
perasaan, etika pergaulan, dan berbagai hal yang menyangkut 
dengan orang lain menjadi sesuatu yang prioritas.  Individu ini 
akan selalu mempertimbangkan perilakunya berdasarkan nilai-
nilai sosial yang dianutnya. 
Kedua, berbeda dengan seseorang yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi saat berelasi dengan orang lain, ekonomi 
menjadi dasar utamanya. Apakah ada keuntungan ekonomis yang 
diperoleh, saat menjalin relasi dengan orang lain? Tindakan 
individu ini berdasarkan untung dan rugi, sehingga sangat 
mempertimbangkan apa yang dapat diperoleh dan apa yang 
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harus dilepaskan. Individu ini cenderung meminimalisasi kerugian 
dan memaksimalkan keuntungan, dari semua tindakannya. 
Ketiga, nilai agama merupakan pertimbangan perilaku. 
Ketaatan pada nilai-nilai agama menyebabkan seseorang berbuat 
baik karena percaya, bahwa ada kehidupan setelah kematian. 
Seseorang harus menjaga relasi dengan Sang Penciptanya, 
dengan sesamanya, dan benda lain yang sudah diciptakan. 
Tindakan yang dilakukan oleh orang tersebut, sangat dipengaruhi 
mengikuti isi berbagai aturan agamanya. 
Keempat, individu juga dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai 
politik yang dianutnya. Nilai-nilai politik tersebut akan sangat 
mempengaruhi dalam perilakunya. Tindakan atau perilaku yang 
telah dilakukan saat ini, berdampak di masa akan datang berupa 
dukungan, pilihan dan kepercayaan. 
Kelima, individu dapat dipengaruhi oleh rasa estetika atau 
rasa keindahan. Segala sesuatu dalam penilaian individu, sangat 
berkaitan dengan keselarasan, keseimbangan, dan keindahan. 
Individu mempertimbangkan estetika menjadi dasar dalam semua 
lakunya. Individu yang merasa tidak sesuai atau menganggap 
tidak akan menjadi indah, akan cenderung menghindari hal-hal 
tersebut.
Pembentukan nilai-nilai pada manusia ini, tidak bertujuan 
membuat pengkotakan atau sejumlah individu hanya digolongkan 
berdasarkan kriteria tertentu saja. Dominansi atau prioritas nilai, 
yang akan membuat seseorang berperilaku demikian. Individu 
dapat memiliki kelima nilai sekaligus, namun selalu ada nilai yang 
prioritas atau dominan. Seseorang dapat saja memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi, sedangkan ia juga memiliki nilai estetis 
yang tinggi. Sedangkan tiga nilai yang lain cenderung di bawah 
nilai ekonomi dan nilai estetis. Individu berorientasi pada tindakan 
ekonomis, namun pada keindahan atau seni, orang tersebut akan 
melakukan kompromi. Orang tersebut saat makan akan sangat 
memperhitungkan banyak-sedikit, di mana makannya, dengan 
siapa makannya, apakah harganya sepadan dengan penyajiannya 
dan seterusnya. Invidu yang sangat memperhatikan makanan 
yang ditinjau dari segi ekonomisnya, akan sangat dermawan ketika 
ia membeli suatu lukisan. Lukisan yang dibuat dari seniman yang 
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terkenal, mungkin cukup abstrak dan dimaknai berbeda. Dibeli 
oleh orang tersebut dengan harga mahal.     
Neurotic Scale Questionnaire atau disingkat dengan nama 
NSQ. NSQ disusun oleh: Ivan H Scheiet dan Raymond B Cattell. 
NSQ merupakan skala yang berfungsi menggambarkan 
kecenderungan atau tingkat kecemasan seseorang. Skala ini dapat 
diisi oleh orang dewasa dan remaja, normal maupun yang 
didiagnosa abnormal. Skala NSQ dapat digunakan untuk penilaian 
klinis, juga digunakan untuk orang normal.
Kecemasan merupakan masalah yang sentral dalam 
masyarakat. Prevalensi kecemasan antara 5-35% dari populasi. 
Skala NSQ ini selain dapat digunakan pada kasus klinis, juga dapat 
digunakan berkaitan dengan sekolah, pekerjaan, perkawinan, dan 
hubungan antar pribadi.
  Kecemasan dimiliki oleh setiap orang. Gejalanya dari 
setiap mereka memiliki kecemasan. Pada individu yang melewati 
berbagai tahap perkembangan, mereka mengalami adaptasi 
dengan lingkungannya. Beberapa individu yang mengalami 
proses adaptasi yang diterima dengan baik, kurang, atau bahkan 
tidak diterima sama sekali. Berbagai adaptasi tadi, dapat diuraikan 
seperti berikut ini. Individu yang baru saja lulus dari sekolah atau 
perguruan tinggi, ketika memperoleh pekerjaan maka harus 
beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan yang baru, atasan dan 
kolega/rekan sekerja yang baru, jadwal kerja dan rutinitas yang 
baru. Tidak dapat dipungkiri, aktivitas sekolah dan kuliah cukup 
berbeda dengan aktivitas bekerja. Selanjutnya pada aktivitas 
bekerja, adanya proses-proses seperti: rekruitmen, seleksi, mutasi, 
dan promosi, serta fase menjelang pensiun. 
Skala NSQ yang baku dan terdiri dari 40 item dengan 
alternatif 3 pilihan, pilihan-pilihan tersebut merupakan profile 
seseorang. Seseorang mengerjakan skala NSQ memiliki kisaran 
10-20 menit.  Penghitungan terhadap hasil skor dari pengisian 
skala NSQ melingkupi, pertama, pembedaan normal atau tidak 
normal. Kedua, individu yang diklasifikasikan normal, maka dapat 
dikategorikan dalam tingkah laku ter tentu. Ketiga, 
pengkategorian seseorang dalam tingkat normal, maka 
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kapasitasnyanya dapat ditingkatkan atau ditempatkan dalam 
bidang tertentu.
Keterbatasan
	 Ketergantungan pada data laporan diri, merupakan 
keterbatasan dalam penelitian ini. Subjek di penelitian ini masih 
mahasiswa, beberapa mahasiswa telah berinteraksi dengan 
masyarakat, dan ada beberapa mahasiswa yang tidak secara 
langsung berinteraksi dengan masyarakat. Para mahasiswa yang 
berinteraksi langsung dengan masyarakat, salah satu buktinya 
ditunjukkan dengan mahasiswa tersebut sudah bekerja. Artinya 
benar-benar adanya tuntutan yang sangat transaksional. Individu 
yang dituntut agar mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerjanya. Individu akan dihukum, bila tidak mampu 
memenuhi standar di instansi atau perusahaannya. Sedangkan 
mahasiswa tidak berinteraksi dengan masyarakat, karena tidak 
bekerja dan bergantung pada orang tua. Artinya kebutuhan 
mahasiswa tersebut, tetap dapat terpenuhi, meskipun kurang 
memenuhi standar yang ada.   
DISKUSI
Hasil dari penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola-pola kepribadian dan tingkat kecenderungan 
mengalami gangguan kesehatan mental.  Menggunakan uji K-S 
(Kolmogorov- Smirnov) diperoleh hasil sebagai berikut untuk pola 
kepribadian Teori (nilai K-S adalah 0.993 dan nilai probabilitas 
0.277), Aestetis (nilai K-S adalah 1.230 dan nilai probabilitas 0.097), 
Agama (nilai K-S adalah 0.920 dan nilai probabilitas 0.366), 
Depresif (nilai K-S adalah 1.661 dan nilai probabilitas 0.008), 
Submisif (nilai K-S adalah 1.765 dan nilai probabilitas 0.004), 
Anxiety (nilai K-S adalah 1.927 dan nilai probabilitas 0.001). Hal 
tersebut menunjukkan sejumlah data-data tersebut terdistribusi 
normal.
 Pada pola kepribadian Teori dari hasil tes SOV memiliki 
hasil korelasi dengan gangguan mental kecemasan sebesar 0,357 
(prob. 000), untuk Submisive sebesar 0,454 (prob. 000) dan untuk 
Depresif 0,565 (prob. 000). Pada kepribadian Aestetis 
kecenderungan mengalami gangguan mental kecemasan sebesar 
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0.329 (prob. 000), untuk Submisive sebesar 0,405 (prob. 000) dan 
untuk Depresif 0.476 (prob. 000). Pada kepribadian Agama 
kecenderungan mengalami gangguan mental kecemasan sebesar 
0.181 (prob. 056), untuk Submisive sebesar 0,328 (prob. 000) dan 
untuk Depresif 0.352 (prob. 000). 
Hasil ini menunjukkan bahwa setiap pola kepribadian 
menunjukkan kecenderungan gangguan mental dalam bentuk 
kecemasan, submisif dan depresif. Pola kepribadian merupakan 
kombinasi dari struktur internal pribadi individu dengan 
lingkungan. Dalam kehidupan sehari-hari, pola kepribadian ini, 
memiliki bentuk-bentuk yang sangat fleksibel dalam 
penerapannya di bidang kehidupan. Pola-pola kepribadian ini 
dapat berupa interaksi antara satu orang dengan orang lain atau 
kelompok. Pola kepribadian merupakan arah dasar dari minat dan 
bakat individu, dan menyalurkan produktivitasnya dalam dunia 
pendidikan. Pola kepribadian juga sangat berperan dalam dunia 
kerja. Lingkungan dan dunia kerja yang menuntut unjuk kerja yang 
optimal, dengan hasil yang maksimal, terlebih lagi bila ada 
penilaian dari pihak eksternal. Penilaian dari pihak eksternal 
menuntut adanya standar tertentu, hingga dikatakan berhasil, 
cukup berhasil atau tidak berhasil. Individu dituntut memiliki 
performansi unjuk kerja yang terstandar. 
Tuntutan yang kompleks dari kondisi eksternal individu, 
pertambahan usia, menurunnya kemampuan daya tahan fisik, 
berkemungkinan menimbulkan kecemasan, submisif dan depresif. 
Meskipun peningkatan usia, akan sangat mempengaruhi toleransi 
dan kemakluman dari orang-orang yang lebih muda. Orang-orang 
yang lebih muda usianya, mau tidak mau cenderung menerima 
berkurangnya kecepatan dan kebutuhan pertolongan, dari 
individu yang bersangkutan. Hal ini sangat berkaitan dengan 
tingkatan ekonomi, daya dukung sosial, dan seberapa jasa yang 
pernah diberikan individu terhadap keluarga atau lingkungannya.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari penelitian 
Shi, dkk., (2015), bahwa memang ada prevalensi gejala kecemasan 
di kalangan mahasiswa kedokteran Tiongkok mungkin disebabkan 
oleh lingkungan yang keras yang diwariskan dalam pendidikan 
kedokteran, seperti stres akademik. Perbedaan pada penelitian 
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Shi, dkk., (2015), dengan penelitian ini, adalah pada penelitian Shi, 
dkk., pada mahasiswa profesi kedokteran. Sedangkan pada 
penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah para 
mahasiswa psikologi. 
Penyelarasan pola kepribadian seseorang pada berbagai 
tahapan usia menjadi penting, termasuk pengalaman, dan 
pemahaman dari lingkungan. Perlunya adaptasi terhadap 
lingkungan, agar perilaku-perilaku kecemasan, submisif dan 
depresif diminimalisasi. Minimalisasi kecemasan, submisif dan 
depresi; merupakan bagian kesehatan jiwa yang perlu 
dioptimalkan secara terus menerus. Seiring bertambahnya usia, 
individu diharapkan lebih mampu beradaptasi, menerima dirinya, 
dan lingkungan.              
KESIMPULAN
Tujuan penelitian membahas tentang kecenderungan 
kecemasan, submisif dan depresi yang ditinjau dari pola 
Kepribadian Spranger. Kecenderungan kecemasan, submisif dan 
depresi merupakan gangguan kejiwaan yang sering terjadi di 
populasi masyarakat umum. Menggunakan Skala Neurotic Scale 
Questionnaire (NSQ) dan nilai-nilai saat individu berperilaku, 
Spranger mengungkapkan kecenderungan kepribadian manusia 
tersebut pada skala Study Of Value (SOV). Individu bertindak dan 
berperilaku berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya.  Subjek 
penelitian adalah mahasiswa, dipilih dengan menggunakan 
purposive random sampling, berjumlah 112 mahasiswa. Subjek 
diminta mengisi dua skala tersebut. Kemudian jumlah hasil dari 
kedua skala tersebut dikorelasikan dengan menggunakan 
bivariate.
Pada skala Spranger hanya diambil tiga pola kepribadian 
yang disertakan dalam penelitian ini, yaitu: kepribadian Teori, 
kepribadian Aestetis dan kepribadian Agama. Sedangkan Skala 
NSQ dengan variabel Kecemasan, Submisive dan Depresif.  Ketiga-
tiganya memiliki korelasi yang signifikan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa setiap pola kepribadian menunjukkan kecenderungan 
gangguan mental dalam bentuk kecemasan, submisif dan depresif. 
Pada pola kepribadian Teori dari hasil tes SOV memiliki hasil 
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korelasi dengan gangguan mental kecemasan sebesar 0,357 (prob. 
000), untuk Submisive sebesar 0,454 (prob. 000) dan untuk 
Depresif 0,565 (prob. 000). Pada kepribadian Aestetis 
kecenderungan mengalami gangguan mental kecemasan sebesar 
0.329 (prob. 000), untuk Submisive sebesar 0,405 (prob. 000) dan 
untuk Depresif 0.476 (prob. 000). Pada kepribadian Agama 
kecenderungan mengalami gangguan mental kecemasan sebesar 
0.181 (prob. 056), untuk Submisive sebesar 0,328 (prob. 000) dan 
untuk Depresif 0.352 (prob. 000). 
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